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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendangkalan alur 

pelayaran di Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kehidupan ekonomi 

masyarakat setempat, terutama dalam hal distribusi kebutuhan 

pokok, pekerjaan, dan pendapatan. Karena kesulitan 

mendapatkan BBM dengan harga wajar, pedagang mengalami 

keterlambatan pasokan barang dagangan serta kenaikan harga, 

sementara pekerja pelabuhan menghadapi penurunan jam kerja 

dan penghasilan. Kelompok nelayan mengalami penurunan 

hasil tangkapan. 

Dampaknya tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi 

juga pada aspek sosial dan kesejahteraan masyarakat, terutama 

mereka yang rentan. Salah satu masalah utama yang harus 

diperhatikan adalah ketidaksesuaian dalam pembagian 

keuntungan pelabuhan. Masyarakat kecil semakin rentan 

secara ekonomi karena distribusi barang pokok dan BBM yang 

tidak merata. 

Dalam perspektif ekonomi syariah, situasi ini 

menunjukkan ketidakmampuan untuk mewujudkan prinsip al-

„adl (keadilan), al-maslahah (kemaslahatan umum), dan hifz 
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al-mal (perlindungan harta). Menurut maqasid syariah, 

pembangunan dan aktivitas ekonomi harus mengimbangi 

efisiensi dan keadilan sosial. Pelabuhan sebagai pusat logistik 

utama tidak dapat dimanfaatkan secara merata oleh semua 

pihak jika tidak dikelola secara adil dan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, belum adanya lembaga keuangan syariah di 

kawasan pelabuhan menunjukkan bahwa pemberdayaan 

ekonomi belum berjalan optimal. Masyarakat masih sulit 

mendapatkan akses permodalan berbasis syariah, dan kegiatan 

usaha mikro belum mendapat dukungan struktural yang 

memadai. Ini memperkuat urgensi integrasi nilai-nilai Islam 

dalam sistem pengelolaan pelabuhan, baik dari sisi kebijakan 

distribusi maupun pembiayaan masyarakat. 

Oleh karena itu, revitalisasi Pelabuhan Pulau Baai 

membutuhkan pendekatan nilai melalui ekonomi syariah yang 

mengutamakan keadilan, keberkahan, dan pemerataan 

keuntungan, serta perbaikan fisik melalui peningkatan dan 

penguatan infrastruktur. Pelabuhan berisiko menjadi penyebab 

baru ketimpangan ekonomi lokal jika tidak digunakan 

pendekatan yang holistik dan berbasis nilai. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, 

penting bagi pemerintah daerah dan pengelola pelabuhan 

untuk segera melakukan revitalisasi infrastruktur pelabuhan 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. Pendangkalan alur 
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pelayaran yang telah menyebabkan terganggunya aktivitas 

distribusi BBM dan kebutuhan pokok berdampak langsung 

pada kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, upaya 

pengerukan dan pemulihan fungsi pelabuhan harus 

diprioritaskan agar jalur logistik kembali berjalan normal dan 

efisien. Langkah ini akan mendukung stabilitas ekonomi 

masyarakat sekitar dan meminimalkan ketimpangan akses 

terhadap sumber daya penting. 

Di pelabuhan dan daerah yang terdampak, sistem distribusi 

logistik dan barang kebutuhan pokok harus diperbarui. Agar 

kelompok rentan seperti nelayan, pedagang kecil, dan buruh 

harian tidak semakin terpinggirkan, pemerintah daerah harus 

menjadi prioritas utama untuk memastikan distribusi yang adil 

dan merata. Menurut ekonomi syariah, stabilitas ekonomi dan 

keadilan sosial akan dicapai melalui penerapan kebijakan 

harga yang menguntungkan masyarakat bawah dan 

pengawasan ketat terhadap distribusi bahan bakar dan 

makanan. 

Perhatian juga perlu diberikan terhadap penguatan 

ekonomi masyarakat melalui kehadiran lembaga keuangan 

berbasis syariah di kawasan pelabuhan. Keberadaan koperasi 

syariah atau lembaga keuangan mikro syariah akan menjadi 

solusi penting dalam mengatasi keterbatasan akses modal bagi 

pelaku usaha kecil. Lembaga tersebut dapat menjadi fasilitator 

pendanaan yang sesuai dengan prinsip Islam dan mendorong 
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tumbuhnya usaha mikro yang mandiri dan berkelanjutan di 

tengah krisis. 

Selain itu, disarankan agar pengembangan wilayah 

pelabuhan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi, 

tetapi juga menggabungkan prinsip-prinsip Islam seperti 

keadilan (al-„adl), kemaslahatan (maslahah), dan keberkahan 

(barakah). Ini dapat dicapai melalui program pemberdayaan 

masyarakat yang inklusif, yang mencakup pelatihan 

kewirausahaan, pendampingan usaha kecil dan menciptakan 

akses pasar berbasis komunitas. Keterlibatan masyarakat 

dalam perencanaan dan pengelolaan pelabuhan akan 

meningkatkan rasa memiliki dan meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya pelabuhan sebagai aset bersama. 

Akhirnya, untuk menerapkan pendekatan berbasis 

maqashid syariah dalam setiap kebijakan pembangunan, 

pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan pengelola 

pelabuhan harus bekerja sama. Selain memperkuat dasar 

ekonomi masyarakat, upaya ini akan menghasilkan sistem 

distribusi yang adil dan berkelanjutan. Pelabuhan Pulau Baai 

diharapkan dapat berkembang menjadi pusat ekonomi yang 

bermanfaat bagi semua orang dengan pendekatan yang 

menekankan nilai-nilai spiritual, etika, dan keadilan sosial. 
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